PELAKSANAAN AKAD JUAL BELI RUMAH PADA PT. PUTRA RINDU

SERUMPUN MENURUT FIQH MUAMALAH 






A. Latar Belakang Masalah 
Menurut kodrat alam, manusia merupakan makhluk sosial (zoon politicon)
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yaitu manusia sebagai makhluk hidup yang tidak dapat berdiri sendiri dan selalu 
membutuhkan orang lain dengan tujuan untuk selalu berinteraksi guna untuk 
memenuhi segala kebutuhannya. Pergaulan hidup tempat setiap orang melakukan 
perbuatan dalam hubungannya dengan orang lain disebut Muamalah
2
. 
Muamalah merupakan suatu kegiatan yang mengatur hal-hal yang 
berhubungan dengan tata cara hidup sesama manusia untuk memenuhi kebutuhan 
hidup sehari-hari. Muamalah berasal dari kata   لم–  اعيلم-  ةلم اعماع   sama dengan 




Jual beli menurut bahasa adalah menukar barang dengan barang atau barang 
dengan uang, dengan jalan melepaskan hak milik dari yang satu kepada yang lain 
atas dasar saling merelakan. 
Islam memberikan tuntunan dalam melaksanakan jual beli agar tidak ada 
yang merasa dirugikan antara penjual dan pembeli. Tuntunan yang diberikan oleh 
islam antara lain adanya kerelaan dua pihak yang berakad dan barang yang 
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dijadikan obyek dalam jual beli dapat dimanfaatkan menurut kriteria dan 
realitanya. Jual beli yang mendapatkan berkah dari Allah SWT adalah jual beli 
jujur, yang tidak curang, tidak mengandung unsur penipuan dan pengkhiantan 
diantara penjual dan pembeli
4
. Hukum pelaksanaan jual beli didalam islam pada 
dasarnya dibolehkan, hal ini dijelaskan di dalam Al-Quran Surat Al-Baqarah ayat: 
275. 
                   
“Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba”. 
  
Ditinjau dari hukum dan syarat jual beli, jumhur ulama membagi jual beli 
menjadi dua macam, yaiut jual beli yang dikategorikan kepada sah (sahih) dan 
jual beli yang dikategorikan yang tidak sah. Jual beli shahih adalah jual beli yang 
memenuhi ketentuan syara’ baik rukun maupun sayaratnya. Sedangkan jual beli 
tidak sah adalah jual beli yang tidak memenuhi salah satu syarat rukun sehingga 
jual beli menjadi fasid atau batal.
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Dalam prinsip ekonomi islam, pihak yang berakad harus saling ridho, 
sehingga tidak ada salah satu diantaranya yang terzalimi. Allah SWT berfirman 
dalam surah An-Nisa Ayat 29. 
                             
                      
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 “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang bathil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
dilakukan secara suka sama suka diantara kamu,dan janganlah kamu 
membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah maha penyayaang 
kepadamu”.  
Hak milik merupakan hubungan antara manusia dan harta yang ditetapkan 
dan diakui oleh syara’. Karena adanya hubungan tersebut, ia berhak, melakukan 
berbagai macam tasarruf (mengelola atau membelanjakan hartanya) terhadap 
harta yang dimilikinya selama tidak ada hal yang menghalanginya
6
.  
Allah telah mengatur manusia dengan sebaik-baiknya melalui para nabi 
yang diutus untuk menyampaikan kebenaran supaya manusia menuju kejalan yang 
lurus. Begitu juga dengan kehidupan manusia sangat membutuhkan tempat tinggal 
untuk tempat beristirahat yang sementara. 
Tanah sangat erat sekali hubungannya dengan kehidupan manusia, karena 
setiap orang memerlukan tanah. Sehingga dengan semakin bertambahanya akan 
jumlah manusia dan semakin menyempit jumlah tanah sekarang ini, maka 
kebutuhan akan penguasaan tanah akan senantiasa bertambah. Orang yang 
memiliki tanah dengan hak penguasaan yang didalamnya termasuk memilikinya 
adalah menjadi sangat signifikan bila dikaitkan dengan keadaan seperti sekarang 
ini. 
Dalam kepemilikan tentu terutama manusia ingin memiliki tempat tinggal 
yang aman seperti pembangunan rumah diatasnya. Rumah sangat memiliki peran 
yang sangat penting dalam kehidupan manusia. Hal ini tidak terlepas semua 
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manusia yang ada dipermukaan bumi ini. Bagi manusia rumah merupakan 
cerminan dari kehidupan manusia, baik itu perorangan maupun dalam satu 
kesatuan dan kebersamaan dengan lingkungan alamnya.  
Dari hasil wawancara bahwa pelaksanaan akad jual beli rumah pada PT. 
Putra Rindu Serumpun ini memiliki tiga proses  akad, yaitu akad jual beli kontan, 
akad jual beli kes bertahap pada PT. Putra Rindu Serumpun, dan akad jual beli 
kredit melalui BTN Syariah. 
7
 
Oleh karena, itu terutama di Indonesia banyak masyarakat Indonesia pada 
saat sekarang ini membeli rumah di perumahan-perumahan yang dibuat oleh 
developer untuk memenuhi kebutuhan pangannya.  
Banyak konsumen ketika rumah belum siap atau masih dalam pengerjaan 
sudah memesan atau memboking rumah tersebut menggunakan uang muka atau 
panjar. Ketika rumah tersebut belum siap secara keseluruhan, seperti 
pembangunan fisik sudah selesai, namun ada beberapa yang belum diselesaikan 
diantaranya piri-piri rumah belum siap, listrik belum masuk, pipa air. Sedangkan 
pihak dari konsumen sudah melakukan akad dalam keadaan rumah belum selesai 
secara keseluruhan, sehingga belum bisa untuk ditempati ketika sudah dilakukan 
akad. Didalam melakukan akad, konsumen tersebut dapat melakukan melalui 3 
cara transaksi, diantaranya: akad cash secara bertahap, akad kontan atau kredit 
melalui KPR. 
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Akad cash secara bertahap itu adalah pembayaran dengan cara berangsur-
angsur dengan batas waktu yang ditentukan tanpa adanya bunga serta pembayaran 
dilakukan kepada pihak defelover. Sementara itu, untuk akad kontan ialah akad 
yang dilakukan dengan cara sekali bayar tunai dan tanpa bunga. Sedangkan kredit 
melalui KPR dilakukan dengan cara berangsur-angsur dengan batas waktu yang 
telah ditentukan oleh pihak bank dengan pihak konsumen sebelum dilakukan 
akad. Namun ada ketentuan lain yakni apabila dalam pemesanan rumah tersebut 
tidak memiliki DP maka dianggap batal sedangkan jika uang panjar telah diberi 
kepada developer kemudian pihak pembeli tidak memberikan uang DP selama 
satu minggu maka uang panjar tersebut dianggap hangus.
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Rasulullah menjelaskan yang diriwayatkan oleh Abu Daud dan Malik dalam 
Al-Muwaththa’ dalam jual beli dengan sistem panjar. 
 َعُش ِنْبو ِر َْعَ ْنَع َع بْي  نلا  ى َِنَ : َل َاق ِه ِّدَج ْنَع ِهيِبَا ْن ِعَْيب ْنَع م ص ُِّبِ
 كل الم وهو ,دود وبا و دحما هور( .ِن َبَ ْرُْعلا  ) ولما ِي   
“Dari Amr bin Syu’aib dari ayahnya dari kakeknya, ia mengatakan, “Nabi 
SAW melarang jual beli dengan cara memberikan uang panjar sebelum 
barang diambil” (HR Abu Daud dan Malik didalam Al-Muwaththa)”9 . 
Dari hadist di atas bahwa Rasulallah SAW melarang membeli dengan sistem 
panjar karna dikhawatirkan ada yang merasa dirugikan. 
Harga pasaran rumah pada PT. Putra Rindu Serumpun satu rumah rata-rata 
sekitar Rp. 120.000.000,-. Berdasarkan penuturan dari pembeli ketika rumah 
sudah diakadkan, rumah tersebut belum bisa ditempati dikarenakan listrik belum 
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tersambung. Padahal seharusnya, ketika sudah akad rumah sudah bisa ditempati 
oleh si pembeli. 
Apabila konsumen tidak sanggup untuk membayar rumah secara kontan 
atau kes bertahap dengan PT. Putra Rindu Serumpun, karena angsuran terlalu 
besar, maka boleh membayar melalui kredit rumah melalui bank atau dengan 
istilah KPR karena angsuran perbulan murah dan terjangkau. Dengan syarat 
bahwa pihak bank sudah membeli rumah tersebut pada PT. Putra Rindu 
Serumpun. Pihak developer menjual kepada bank sebesar Rp. 120.000.000,- dan 
pihak bank menjual kepada nasabah sekitar Rp. 150.000.000,-. Untuk angsuran 
melalui bank satu bulan sekitar Rp. 850.000,- selama lima belas tahun. 
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk mengkaji penelitian 
ini dengan judul, “PELAKSANAAN AKAD JUAL BELI RUMAH PADA PT. 
PUTRA RINDU SERUMPUN MENURUT FIQH MUAMALAH”. 
B. Batasan Masalah 
Untuk lebih terarahnya penelitian ini, penulis memberikan batasan masalah 
terhadap penelitian ini, yaitu: penelitian ini terbatas pada pelaksanaan akad jual 
beli rumah pada PT. Putra Rindu Serumpun, Kabupaten Kampar, Desa Rimbo 
Panjang  dan tinjauan fiqh muamalah terhadap akad jual beli rumah pada PT. 
Putra Rindu Serumpun. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan  latar  belakang  masalah diatas maka yang menjadi pokok 
permasalahan dalam penelitian ini ialah: 
7 
 
a. Bagaimana pelaksanaan akad jual beli rumah pada PT. Putra Rindu 
Serumpun terhadap konsumen? 
b. Bagaimana pandangan fiqh muamalah terhadap pelaksanaan akad jual beli 
antara penjual dan pembeli rumah pada PT. Putra Rindu Serumpun? 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui bagaimana proses akad yang disepakati antara penjual 
dan pembeli pada PT. Putra Rindu Serumpun. 
b. Untuk mengetahui pandangan fiqh muamalah terhadap akad jual beli antara 
penjual dan pembeli pada PT. Putra Rindu Serumpun. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Untuk menambah ilmu pengetahuan bagi penulis dalam konsep akad jual 
beli rumah yang terjadi pada PT. Putra Rindu Serumpun. 
b. Dapat berguna bagi pihak yang bersangkutan sebagai bahan rujukan dalam   
mengaplikasikan sistem jual beli. 
c. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi 
baru atau data ilmiah sebagai masukan kepada ilmu pengetahuan, terutama 
dalam bidang syariah dan hukum khususnya dibidang fiqh muamalah. 
d. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi pada program strata 
satu (S1) pada jurusan muamalah fakultas syariah dan hukum. 
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E. Metode Penelitian 
1. Lokasi Penelitian  
Didalam penelitian ini penulis melakukan penelitian yang bertempat di Desa 
Rimbo Panjang, Kec. Tambang, Kab. Kampar. 
2. Subyek dan Obyek Penelitian 
a. Subyek dalam penelitian 
Subyek dalam penelitian ini adalah konsumen yang membeli rumah di 
perumahan PT. Putra Rindu Serumpun di Desa Rimbo Panjang, Kec. 
Tambang, Kab. Kampar 
b. Obyek Penelitian 
Obyek didalam penelitian ini adalah PT. Putra Rindu Serumpun, Desa 
Rimbo Panjang, Kec. Tambang, Kab. Kampar. 
3. Populasi dan Sampel  
Populasi adalah keseluruhan obyek atau keseluruhan individu atau 
seluruh gejala atau seluruh unit yang akan diteliti, sedangkan sampel adalah 
sejumlah subyek yang dianggap mewakili populasinya.
10
 Adapun yang 
menjadi populasi dalam penelitian ini adalah konsumen dan pihak yang 
bersangkutan atau kariawan di perumahan PT. Putra Rindu Serumpun  
sebanyak 35 orang, sedangkan yang menjadi sampel yang diambil dari 
konsumen PT. Putra Rindu Serumpun berjumlah 30 orang dan dari pihak 
perumahan 5 orang maka berjumlah 35 orang keseluruhan. Adapun metode 
yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah purposive sampling. 
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4. Sumber Data 
a. Data Primer adalah data yang diperoleh dari penjual dan pembeli pada 
perumahan PT. Putra Rindu Serumpun. 
b. Data Sekunder adalah data yang diperoleh dari buku-buku yang 
berhubungan dengan penelitian ini. 
5. Pengumpulan Data 
Untuk mengumpulkan data yang harus diteliti penulis menggunakan 
penelitian sebagai berikut. 
a. Interview (wawancara). Penulis melakukan wawancara langsung dengan 
narasumber guna mendapat penjelasan pada hal-hal yang dianggap 
penting dalam penelitian ini. 
b. Angket. Penulis melakukan penyebaran angket dengan konsumen atau 
pembeli guna memperkuat data-data dalam penelitian ini. 
c. Studi Kepustakaan. Penulis memakai literatur atau buku-buku yang 
berkaitan dengan masalah yang dibahas, untuk menjadi bahan rujukan 
sebagai referensi dan pendukung dalam penelitian ini. 
6. Metode Analisis Data 
Metode analisa yang digunakan adalah dengan menggunakan analisa 
deskriptif  kualitatif yaitu suatu analisa yang berusaha memberikan gambaran 
terperinci, berdasarkan kenyataan di lapangan dan mengaitkan teori dan 
10 
 
memberikan keterangan yang mendukung untuk menjawab masing-masing 
masalah, sehingga dapat diambil kesimpulan
11
. 
7. Metode Penulisan 
Setelah data-data diolah dan dianalisa kemudian disusun dengan 
menggunakan metode-metode sebagai berikut: 
a. Induktif adalah berangkat dari fakta-fakta yang khusus dan peristiwa yang 




b. Deduktif adalah pembahasan dimulai dari uraian-uraian dan pengertian 
yang bersifat khusus, menurut Sutrisno Hadi, Prinsip deduktif adalah 
apasaja yang dipandang benar suatu ketika atau jenis, berlaku juga dalam  




c. Deduktif adalah menggambarkan masalah-masalah yang dibahas 
berdasarkan data yang yang diperoleh kemudian di analisa. 
F. Sistematika Penulisan 
Untuk mempermudah penulis dalam menyusun serta 
mempermudah pembaca dalam memahami dan mengerti isi dari skripsi ini 
nantinya. Secara keseluruhan, penulisan penelitian ini terdiri dari lima bab 
yang secara garis besar bab per bab diuraikan sebagai berikut: 
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